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MOTTO 

 الَِْثِْْ كَالْعُدْكَافِ . كَاتػَّقُوا اللَََّّ . ىعَلَ  ...كَتػَعَاكَنػُوْا عَلَى الْبِِّ كَالتػَّقْوَل . كَلََتػَعَاكَنػُوْا

 اِفَّ اللَََّّ شَدِيْدُ الْعِقَابِ . 
Artinya: “...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat 

siksa-Nya.” (QS. Al Maidah: 2) 
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ABSTRAK 

Dwi Suhariyanti. 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Skincare 

Ms Glow Secara Online (Studi Kasus Pada Akun Facebook Anisatun Nihayah).  

Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, IAIN Kediri. 

Pembimbing (1) H. Qomarus Zaman Lc., M.Pd.I dan Pembimbing (2) Ruston 

Nawawi S.Ud., M.A. 

 

Kata Kunci: Arisan, Qardh, Hukum Islam. 

Kegiatan arisan saat ini tengah berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

Dan yang menjadi obejk arisan tidak hanya uang, melainkan ada arisan barang, 

arisan qurban, arisan haji, bahkan adan arisan produk kecantikan. Seperti halnya 

yang diterapkan pada akun Facebook Anisatun Nihayah. Yang mana mengadakan 

arisan skincare MS Glow. Namun pada arisan tersebut terdapat beberapa 

ketentuan. Diantaranya adanya biaya administrasi  dan pengenaan denda 

keterlambatan pembayaran iuran arisan. Hal ini terjadi perbedaan pendapat oleh 

beberapa ulama mengenai kebolehannya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan rumusan masalah 1. Bagaimana praktik arisan 

skincare secara online MS Glow pada akun Facebook Anisatun Nihayah? 2. 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik arisan skincare MS Glow pada 

akun Facebook Anisatun Nihayah? 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber data yang digunakan yakni sumber data 

primer yang diperoleh dari hasil wawancara kepada pemilik arisan beserta para 

peserta dan sumber data sekunder yang didapatkan dari buku, jurnal, maupun 

peraturan perundang-undangan. Kemudian data yang terkumpul dianalisis secara 

kualitatif dengan metode induktif yang dilanjutkan dengan pengecekan keabsahan 

data. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa praktik arisan skincare MS 

Glow secara online pada akun Facebook Anisatun Nihayah dilakukan melalui 

grup Whatsapp, untuk pembayaran iuran melalui transfer, penentuan pemenang 

berdasarkan nomor urut peserta, dan pengiriman barang dapat melalui COD atau 

jasa pengiriman seperti JNT, JNE dan lainnya. Berdasarkan hukum Islam praktik 

arisan skincare tersebut diperbolehkan (mubah), karena baik admin maupun 

peserta telah memenuhi rukun dan syarat qardh. Sedangkan mengenai adanya 

biaya administrasi diperbolehkan dan telah sesuai dengan fatwa DSN MUI 

No.19/MUI/IV/2001 tentang Al-Qardh. Biaya tersebut boleh dikenakan selama 

digunakan untuk keperluan arisan. Begitu juga dengan pengenaan denda 

keterlambatan pembayaran, pada arisan tersebut telah menerapkan fatwa DSN 

MUI No: 17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi Atas Nasabah Mampu Yang 

Menunda-Nunda Pembayaran. Denda merupakan ta’zir. Yang mana diharapkan 

dengan adanya sanksi denda para peserta lebih disiplin dan tertib dalam 

membayar iuran arisan.  
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PEDOMAN TRANLITERASI 

Pedoman Transliterasi dalam penelitian skripsi pada Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri di dasarkan pada Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 D D De د

 Dha Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘  Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 
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 Dammah U U اُ 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap atau diftong ialah gabungan dari dua buah huruf 

vokal yang berlainan, yakni lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, maka transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya’ Ai A dan i .. ل...َ 

 Fathah dan Wau Au A dan U ك .....َ 

 

c. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal Panjang atau maddah adalah tanda baca atau harakat yang 

diiringi oleh huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathahdan ....َ. ل /.َ. ا ...

Alifatau Ya’ 
Ā 

A dan garis di 

atas 

 Kasrahdan ...ِ. م

Ya’ 
Ī 

I dan garis di 

atas 

 Dammahdan ..ُ. ك

Wau 
Ū 

U dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Māta مَاتَ  .1
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 Ramā رَمَى .2

 Qīla قِيْلَ  .3

 Yamūtu يََوُْتُ  .4

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah (ة)ada dua, yaitu Ta Marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Apabila pada kata yang berakhir dengan Ta 

Marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (al) serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl رَكْضَةُ الَْْطْفَاؿِ  .1

لَةُ  .2  Al-madīnah al-faḍīlah الْمَدِيػْنَةُ الْفَضِيػْ

 Al-ḥikmah الِحكْمَةُ  .3

 

4. Syaddah (tasydid) 
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Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah, contohnya: 

No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā رَبػَّنَا .1

 Al-ḥajj اَلحَْج   .2

 Aduwwun‘ عَدُكّ  .3

 

Jika huruf ي   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan dihahului oleh 

huruf kasrah (  ىِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah 

(ī).Contoh: 

 alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِي  

 arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَبِ  

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

(aliflamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 
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 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسُ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْزلََةُ 

  Al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 Al-bilādu : البِلَادُ 

 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah (ء) menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 Ta’murūna : تََْمُرُكْفَ 

 ’Al-nau : النػَّوْءُ 

 Syai’un : شَيْء  

 Umirtu : أمُِرْتُ 

7. Penulisan Kata 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dariAl-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fī Zilāl al-Qura’ān, Al-sunnah qabl al-
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tadwīn. 

8. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada permulaan 

kalimat. 


